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KATA PENGANTAR 

 

Buku Ajar yang berjudul “Media Pembelajaran di Sekolah 

Dasar (Konsep dan Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran 

bagi Pendidik di Sekolah Dasar)” bertujuan sebagai buku ajar 

berbasis hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai sumber 

belajar. Sasaran buku ajar ini adalah mahasiswa Pendidikan Profesi 

Guru (PPG), mahasiswa strata 1 bahkan untuk pendidik di sekolah 

dasar. Buku ajar ini diharapkan memenuhi harapan pihak-pihak 

yang memerlukan buku pegangan dalam mata kuliah Media 

Pembelajaran dan mata kuliah lain yang relevan dengan bahan 

kajian buku ini. Kajian didalam buku ini terdiri dari tujuh bab 

dengan setiap bab dilengkapi dengan Evaluasi. 

Bab I menyajikan tentang konsep dasar media pembelajaran, 

mulai dari pendahuluan, pengertian, tujuan, fungsi, manfaat media 

pembelajaran, urgensi penggunaan media pembelajaran juga 

dibahas pada bab ini. Urgensi penggunaan media pembelajaran 

dibahas berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan.  

Bab II menyajikan tentang taksonomi media pembelajaran. 

Taksonomi media pembelajaran merupakan pembagian kategori 

media pembelajaran oleh para ahli. Pada bab ini membahas 

mengenai taksonomi Bloom, taksonomi SOLO, taksonomi Merrill, 

dan taksonomi Pohl. 

Bab III menyajikan jenis-jenis media pembelajaran, mulai dari 

pendahuluan, media pembelajaran audio, media pembelajaran 

visual, media pembelajaran audio-visual dan media pembelajaran 

berbasis multimedia. Dalam bab ini berfokus pada ciri-ciri disetiap 

jenis media pembelajaran, karakteristik setiap jenis media 

pembelajaran, macam-macam disetiap jenis media pembelajaran. 

Tidak hanya pembahasan saja tetapi bab ini menawarkan contoh-

contoh berupa gambar yang dapat dipahami oleh pambaca. 

Bab IV membahas tentang kriteria dan prinsip pemilihan 

media pembelajaran. penggunaan media pembelajaran seorang 

pendidik harus memahami betul kritria yang sesuai dengan 

pembelajaran yang akan diajarkannya. Maka pada bab ini mengulas 
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hal tersebut agar pendidik tidak salah dalam memilih media 

pembelajaran yang tepat. 

Bab V membahas tentang alat peraga sebagai media 

pembelajaran. Sub bab yang tertuang didalam bab ini mulai dari 

pendahuluan, pengertian alat peraga, fungsi alat peraga, ragam alat 

peraga sebagai media pembelajaran sekolah dasar. Pada ragam alat 

peraga sebagai media pembelajaran sekolah dasar berisikan contoh-

contoh alat peraga yang dapat menjadi referensi pendidik di 

pembelajaran. Contoh-contoh yang dituangkan berisikan alat 

peraga yang dapat digunakan untuk lima mata pelajaran, mulai 

dari mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Contoh alat peraga yang 

disajikan dalam bab ini dilengkapi dengan gambar dan link video 

tutorial pembuatan dan penggunaan alat peraga. 

Bab VI menyajikan tentang media pembelajaran berbasis 

aplikasi dan teknologi. Bab ini menjelaskan tentang pendahuluan, 

pengertian media pembelajaran berbasis aplikasi dan teknologi, 

pemanfaatan aplikasi dan teknologi dalam pembelajaran sekolah 

dasar sampai pada ragam atau contoh-contoh hasil penggunaan 

aplikasi dan teknomogi sebagai media pembelajaran. 

Bab VII berisikan tentang Pengembangan media 

pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran ini disajikan 

dengan menggunakan dua model, yakni model Pengembangan 4D 

dan model Pengembangan EDDIE. Tahap-tahap dalam 

Pengembangan juga dijelaskan dalam bab ini agar pendidik paham 

alur dari Pengembangan media pembelajaran yang baik dan benar.   

Kepada semua pihak yang membantu dalam penerbitan 

buku ini, tim penulis mengucapkan terima kasih. Semoga usaha 

kecil ini dapat bermanfaat secara luas demi kemajuan Pendidikan 

Indonesia. Saran dan kritik yang membangun dari para membaca 

kami harapkan dan dengan senang hati kami terima. 

Palangka Raya,    November 2023   

Tim Penulis 
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1 

 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan di kelas sekolah dasar merupakan suatu 

kegiatan yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Faktor yang menjadi penyesuaian berkaitan dengan pengajaran 

ialah media pembelajaran. Guru harus memahami dalam 

penggunaan media pembelajaran, agar mereka dapat 

menyampaikan pelajaran kepada siswa dengan cara efektif, 

efisien dan efektif. Penggunaan media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran dapat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi materi 

pembelajaran. Selain itu, penggunaan media dalam proses 

pembelajaran dapat memberikan pengalaman bermakna bagi 

para peserta didik. Oleh karena itu, pemilihan media 

pembelajaran yang tepat sangat penting agar tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai dengan mudah. 

Meskipun demikian, penggunaan media pembelajaran juga 

memiliki kekurangan, yakni membutuhan sumber saday uang 

lebih banyak dan memerlukan pengelolaan kelas yang lebih 

kompleks. Namun, pada akhirnya, penggunaan media 

pembelajaran dalam pembelajaran di kelas sekolah dasar sangat 

penting untuk meningkatkan minat siswa dan meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran. 

 

  

KONSEP DASAR 

MEDIA 

PEMBELAJARAN 
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prediksi dan mengajukan sebuah hipotesis (Jamaris, 

2015:151) 

 

G. Evaluasi 

1. Menurutmu, kenapa media pembelajaran mampu membuat 

siswa aktif dan berefek pada peningkatan hasil belajarnya di 

kelas. Jelaskan. 

2. Menurutmu, media pembelajaran yang baik digunakan 

dalam pembelajaran di kurikulum sekarang adalah media 

seperti apa? Jelaskan. 

3. Penggunaan media didalam pembelajaran relevan dengan 

teori Brunner. Jelaskan prosesnya dan seperti apakah 

contohnya. 

4. Jika media pembelajaran mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Bentuk media seperti apakah yang 

dimaksudkan? Jelaskan. 

5. Media pembelajaran memungkinkan dapat belajar dimana 

saja dan kapan saja. Menurutmu jika salah satu manfaat 

media pembelajaran tersebut diterapkan di era sekarang, 

seperti apakah implementasinya. Jelaskan. 

 

H. Referensi  

AECT. (1977).”The Definition of Educational Tecnology” Edisi 

Indonesia. Bogor:Rajawali  

Ekayani, P. (2017). Pentingnya penggunaan media pembelajaran 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Jurnal Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja, 2(1), 1-11. 

Hasan Muhammad, dkk. (2021). Media Pembelajaran. Klaten: CV 

Tahta Media Group . 

Heinich R, et all. (1996). Instructional Media and Tecnologies for 

Learning, 5 edition, New York : Macmillan Publishing 

Company.  

Jamaris, M. (2015). Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan. 

Bogor: Ghalia Indonesia. 



10 
 

Karo-Karo, I. R., & Rohani, R. (2018). Manfaat media dalam 

pembelajaran. AXIOM: Jurnal Pendidikan Dan 

Matematika, 7(1). 

Kustandi, C., & Sutjipto, B. (2011). Media Pembelajaran: Manual 

dan Digital. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Moto, M. M. (2019). Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

dalam Dunia Pendidikan. Indonesian Journal of Primary 

Education, 3(1), 20-28. 

Rozie, F. (2018). Persepsi guru sekolah dasar tentang 

penggunaan media pembelajaran sebagai alat bantu 

pencapaian tujuan pembelajaran. Widyagogik: Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar, 5(2), 99. 

Sadiman, Arief. (1996). Media Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press 

Salsabila, U. H., Seviarica, H. P., & Hikmah, M. N. (2020). Urgensi 

Penggunaan Media Audiovisual dalam Meningkatkan 

Motivasi Pembelajaran Daring di Sekolah 

Dasar. INSANIA: Jurnal Pemikiran Alternatif 

Kependidikan, 25(2), 284-304. 

Schramm, Wilbut. (1978). ”Draf sampler of Distance Education”. 

Hawaii: East-West Communication Institute. 

Smaldino, S. E., Lowther, D. L., & Russell, J. D. (2012). 

Instructional Technology & Media for Learning: Teknologi 

Pembelajaran dan Media untuk Belajar (2 ed.). Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 

Supriyono, S. (2018). Pentingnya Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sd. Edustream: Jurnal 

Pendidikan Dasar, 2(1), 43-48. 

Suryani, N., Setiawan, A., & Putria, A. (2018). Media Pembelajaran 

Inovatif dan  Pengembangannya. Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya. 

Utari, R., & Afrom, I. (2018). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

IPS Melalui Model Pembelajaran Think Pair Share dengan 

Media Audio Visual pada Peserta Didik Kelas V SDN 3 

Langkai Palangkaraya: Efforts to Improve Social Studies 



11 
 

Learning Outcomes Through Think Pair Share Learning 

Models with Audio Visual Media in Grade V Students of 

SDN 3 Langkai Palangkaraya. Bitnet: Jurnal Pendidikan 

Teknologi Informasi, 3(2), 31-35. 

Wulandari, A. P., Salsabila, A. A., Cahyani, K., Nurazizah, T. S., 

& Ulfiah, Z. (2023). Pentingnya Media Pembelajaran 

dalam Proses Belajar Mengajar. Journal on Education, 5(2), 

3928-3936.  

Yaumi, Muhammad. (2018). Media dan Teknologi Pembelajaran. 

Jakarta: Prenada Media. 

Yusuf hadi Miarso. 2006. Media Instruksional.Pusat TKPK, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

  



12 
 

BAB 

2 

 

 

A. Pendahuluan  

Era informasi dan teknologi yang terus berkembang, 

media pembelajaran telah menjadi elemen integral dalam proses 

pendidikan. Media pembelajaran berperan penting dalam 

menyampaikan informasi, konsep, dan pengetahuan kepada 

peserta didik dengan cara yang menarik dan efektif. Namun, 

untuk memahami lebih dalam mengenai media pembelajaran, 

kita perlu memahami dasar-dasar taksonomi media 

pembelajaran. 

Taksonomi media pembelajaran adalah suatu kerangka 

kerja yang digunakan untuk mengkategorikan dan 

mengklasifikasikan berbagai jenis media pembelajaran. Dengan 

memahami taksonomi ini, kita dapat membuat keputusan yang 

lebih bijak dalam memilih dan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran kita. 

Selain itu, taksonomi media pembelajaran juga membantu kita 

dalam merancang pengalaman belajar yang lebih efektif dan 

memahami peran masing-masing jenis media dalam 

pendidikan. 

Dalam hal ini, kita akan menjelajahi konsep dasar 

taksonomi media pembelajaran, mengidentifikasi berbagai 

kategori media pembelajaran, dan memahami bagaimana 

media-media ini dapat diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran. Kami juga akan membahas manfaat penggunaan 

taksonomi media pembelajaran, baik bagi pendidik maupun 

TAKSONOMI 

MEDIA 

PEMBELAJARAN 
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A. Pendahuluan 

Unsur media pembelajaran ada dua yaitu perangkat lunak 

dan perangkat keras. Sujana (1990) mengungkapkan media 

pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk 

membantu menjelaskan mata pelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik. Menurut  Hamalik (1994) media merupakan  alat 

bantu belajar yang digunakan untuk membantu peserta didik 

melakasanakan pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran 

jadi lebih efektif dan efisien.  

 

B. Media Pembelajaran Audio 

1. Ciri Media Pembelajaran Audio 

Media yang sering digunakan di kelas yang 

penggunaanya menganandalkan indera pendengaran 

dinamakan media audio. Pengalaman belajar yang 

didapatkan saat menggunakan media audio ini terfokuskan 

padaindera pendengaran dalam menyerap informasi. Hal 

utama media pembelajaran audio adalah pesan yang 

disampaikan melalui media audio dituangkan dalam musik 

lambang auditif, baik verbal  maupun non-verbal. 

 Pada keterampian mendengar ada 4 elemen yang 

dilibatkan, yaitu memperhatikan mendengar, memahami, 

dan mengingat. Maka dari itu ketika menggunakan media 

pembelajaran audio tidak hanya memberikan motivasi kepad  

peserta didik dalam aktivitas mendengarkan saja, namun 

aktivitas tersebut berlanjut  (Munadi 2013).  Sedangkan 

JENIS-JENIS 

MEDIA 

PEMBELAJARAN 
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F. Evaluasi  

1. Mengapa media pembelajaran bisa menjadi salah satu media 

pembelajaran yang mampu mendorong keaktivan siswa 

dalam proses pembelajaran?  

2. Jelaskan secara singkat perkembangan multimedia media 

pembelajaran yang berbasis web saat ini! 
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A. Pendahuluan  

Penggunaan media pembelajaran dalam konteks 

pendidikan modern telah menjadi suatu keharusan untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Media 

pembelajaran berperan penting sebagai alat bantu yang dapat 

memfasilitasi pemahaman konsep, memotivasi peserta didik, 

dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis. 

Namun, kesuksesan penerapan media pembelajaran tidak hanya 

tergantung pada keberadaannya, tetapi juga pada pemilihan 

media yang tepat. Oleh karena itu, pemilihan media 

pembelajaran yang baik harus mematuhi kriteria dan prinsip 

tertentu yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

B. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran  

Proses belajar mengajar mengoptimalkan dalam 

mencapai tujuan pemeblajaran, diperlukan media sebagai alat 

bantu proses tersebut. Dalam memilih media yang tepat harus 

mempertimbangkan beberapa hal seperti diataranya adalah 

karakteristik peserta didik, kondisi lingkungan, kondisi dan 

situasi di dalam kelas. 

Media pembelajaran pada dasarnya baik, akan tetapi 

tidak semua madia bisa berterima dengan materi yang guru 

ajarkan, guru harus tetap memepertimbangkan juga tujuan 

pembelajaran di setiap materi. Maka dari itu guru harus 

memahami karakteristik media, menyesuaikan dengan metode, 

KRITERIA DAN PRINSIP 

PEMILIHAN MEDIA 

PEMBELAJARAN 
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A. Pendahuluan  

Usia sekolah dasar merupakan usia yang berada dalam 

tahap perkembangan kognitif yang terbatas dan tahap 

operasional konkret. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran 

yang bermakna di sekolah dasar tidak bisa dipisahkan dari 

pemilihan penggunaan alat peraga yang tepat. Alat peraga tidak 

hanya sekadar pelengkap dalam proses pembelajaran, tetapi 

merupakan media yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Penggunaan peraga ini juga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

berkesan untuk peserta didik. Dengan memilih alat peraga yang 

sesuai dengan materi pembelajaran, guru dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk lebih memahami dan menerapkan konsep-

konsep yang kompleks dengan cara yang lebih konkret, visual, 

dan interaktif.  

 

B. Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga berasal dari kata alat dan peraga. Alat berarti 

benda atau sesuatu yang dipakai untuk mengerjakan atau 

mencapai sesuatu, sedangkan peraga memiliki makna jasad atau 

bentuk. Istilah alat peraga masih banyak digunakan oleh guru 

untuk merujuk pada alat bantu ketika melaksanakan proses 

pembelajaran dengan tujuan dapat memperjelas materi yang 

disampaikan kepada peserta didik. 

Banyak ahli mengemukakan pendapat mengenai 

pengertian alat peraga dalam pembelajaran, antara lain: 

ALAT PERAGA 

SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN 
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didik diminta menyebutkan asal daerah dari gambar yang 

sudah dipilih. Lalu, guru memberikan penguatan terhadap 

jawaban yang sudah disampaikan peserta didik. 

 

E. Evaluasi 

1. Jelaskan dengan singkat pengertian media pembelajaran dan 

alat peraga! 

2. Mengapa peserta didik di tingkat satuan pendidikan sekolah 

dasar sangat memerlukan media pembelajaran dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran? 

3. Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam 

mengembangkan media pembelajaran? Jelaskan! 

4. Jelaskan fungsi alat peraga sebagai media pembelajaran! 

5. Sebutkan tiga contoh alat peraga yang berupa benda asli dan 

tiga contoh alat peraga tiruan serta pada materi apa alat 

peraga tersebut bisa digunakan! 
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A. Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan digital yang semakin 

pesat, peran aplikasi dan teknologi dalam pembelajaran di 

sekolah dasar memegang peranan yang semakin penting. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi dan 

teknologi telah mengubah upaya guru untuk menghadirkan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan ke dalam kelas. 

Transformasi ini tentu saja membuka peluang yang besar untuk 

peningkatan kualitas pendidikan, penyegaran motivasi siswa 

untuk belajar, dan memberikan pengalaman belajara yang 

menarik kepada siswa. 

Penggunaan aplikasi dan teknologi dalam pembelajaran 

menghadirkan suasana yang lebih interaktif, menampilkan 

audi-visual yang menarik, serta penyajian konsep pembelajaran 

yang inovatif kepada siswa. Selain itu, juga dapat menarik minat 

dan memunculkan rasa ingin tahu yang lebih besar. Dengan 

pemanfaatkan aplikasi dan teknologi ini diharapkan dapat 

membantu siswa untuk memahami pelajaran dengan lebih baik. 

Meskipun demikian, pembelajaran berbasis aplikasi dan 

teknologi juga harus tetap diawasi dan digunakan dengan bijak. 

Teknologi menawarkan banyak kemudahan sehingga siswa 

harus tetap dikontrol agar tidak melupakan aspek-aspek penting 

dalam setiap pembelajaran dengan memperhatikan kemudahan 

aksesibilitas, keamanan, serta kebutuhan individual masing-

masing siswa. 

 

MEDIA PEMBELAJARAN 

BERBASIS APLIKASI 

DAN TEKNOLOGI 
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E. Evaluasi 

Kembangkan sebuah media pembelajaran interaktif 

berbasis aplikasi dan ITC serta jelaskan hal-hal berikut. 

1. Alasan mengapa memilih mengembangkan media 

pembelajara interaktif tersebut. 

2. Kelebihan media pembelajaran yang dikembangkan. 

3. Hambatan dalam proses pengembangan media 

pembelajaran. 
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A. Pendahuluan 

Pengembangan media pembelajaran adalah langkah 

penting dalam proses pendidikan modern yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dalam sub bab ini, kita 

akan menjelajahi konsep, tujuan, serta berbagai aspek yang 

terkait dengan pengembangan media pembelajaran. Media 

pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, konsep, dan materi pembelajaran 

kepada peserta didik. Media tersebut dapat berupa benda fisik, 

teknologi digital, atau metode pengajaran tertentu. 

Penting untuk memahami bahwa pengembangan media 

pembelajaran melibatkan berbagai tahapan, termasuk 

perencanaan, desain, produksi, dan evaluasi. Tujuannya adalah 

untuk menciptakan materi yang dapat memfasilitasi 

pemahaman yang lebih baik, memotivasi peserta didik, dan 

meningkatkan retensi informasi. Media pembelajaran juga 

memungkinkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang 

mengakomodasi berbagai gaya belajar dan tingkat pemahaman 

yang berbeda. Kita akan mempelajari model pengembangan 

yang umum digunakan dalam pembuatan media pembelajaran. 

 

B. Model Pengembangan Media Pembelajaran 

Terdapat beberapa model pengembangan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan dan digunakan dalam 

konteks pendidikan. Berikut beberapa model pengembangan 

media pembelajaran yang umum digunakan: 

PENGEMBANGAN 

MEDIA 

PEMBELAJARAN 
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